


MODUL AJAR

A. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Sekolah : SMKN 1 BOALEMO

Program Keahlian : TEKNIK JARINGAN KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI

Mata Pelajaran : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Kelas / Semester : XI / 3

Tahun : 2022

Alokasi Waktu : 12 JP

Fase : F

Elemen Administrasi SistemJaringan

Capaian Pembelajaran Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginstalasi sistem

operasi jaringan, menjelaskan konsep, menginstalasi services,

mengkonfigurasi dan menguji konfigurasi remote server, DHCP

server, DNS server, FTP server, file server, web server, mail

server, database server, Control Panel Hosting, Share Hosting

Server, Dedicated Hosting Server, Virtual Private Server, VPN

server, sistem kontrol dan monitoring.

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, LCD Proyektor, Smartphone, Modul, Internet, Video

Jumlah Peserta Didik : 60

B. KOMPETENSI INTI
Pertemuan Ke :

Tujuan Pembelajaran 1. Siswa dapat menjelaskan Konsep Sistem Operasi Jaringan Linux
2. Siswa dapat Menginstalasi sistem operasi jaringan linux (debian 10)



Pemahaman
Bermakna

(berkaitan dengan
kompetensi keahlian
atau produk yang
dibuat atau kehidupan
sehari-hari)

Sistem operasi server merupakan sistem operasi yang digunakan untuk server,
setiap kegiatan yang server lakukan ditujukan untuk operasi pada jaringan.

Pertanyaan Pemantik Kenapa harus menggunakan sistem operasi server?

Model Pembelajaran : Project Based Learning

KEGIATAN PEMBELAJAR : 1 ( PERTAMA )

Tahapan /
Sintaks

Pendahuluan waktu

1) Peserta didik mengambil sikap siap saat guru masuk kelas
2) Guru mengucapkan salam, menanyakan kondisi peserta

didikdan memberi respon
3) Ketua kelas atau salah satu peserta didik dipersilahkan

memimpin doa
4) Guru memeriksa kehadiran peserta didik dan mencatat

padaagenda kelas.
5) Peserta didik memperhatikan informasi tentang

kompetensi,materi, serta tujuan pembelajaran, dan sistim
penilaian yang
dilakukan pada kegiatan belajar ini. 25 Menit

Kegiatan Inti

PemberianStimulus

Pernyataan/

1) Peserta didik memperhatikan presentasi tentang Konsep
danJenis Jenis Sistem Operasi Jaringan

2) Peserta didik mengidentifikasi Konsep dan Jenis Jenis

Identifikasimasalah

Pengumpulan data

1) Sistem operasi jaringan.

2) Peserta didik dipersilahkan bertanya Tentang Konsep dan
Jenis Jenis Sistem operasi jaringan.
3) Guru memberikan umpan balik atas pertanyaan peserta

didik,untuk dijadikan tema diskusi kelas.

195

Menit



Pembuktian

/ Verifikasi

4) Peserta didik melakukan diskusi kelas dan
mengklasifikasikan Sistem operasi jaringan

5) Salah satu peserta didik dipersilahkan menyimpulkan hasil
diskusi tentang konsep Sistem operasi jaringan

Menarik

simpulan

/ generalisasi

6) Peserta didik mencari dan menuliskan contoh
PenerapanKonsep Sistem operasi Jaringan

7) Peserta didik saling bertukar hasil pekerjaan dengan
temanduduk disebelahnya, untuk menganalisa, berdiskusi
serta memperbaiki hasil pekerjaan nya.

8) Dengan bimbingan guru, salah seorang peserta didik
menyimpulkan materi pelajaran.

Penutup

1) Peserta didik mengumpulkan hasil kerja soal latihan.
2) Melakukan refleksi tentang manfaat yang diperoleh dari

materi yang dipelajari.
3) Guru memberikan gambaran singkat tentang materi

pelajaran pekan depan.
4) Guru menutup kegiatan pembelajaran.

20

Menit

Asesmen Diagnostik

v Formatif

Sumatif

Pengayaan dan Remedial : -

C. LAMPIRAN
Lembar Kerja (Jobsheet, Form Penilaian dan Kriteria Penilaian) :

- Jobsheet
- Form penilaian kompetensi
- Kriteria penilaian kompetensi

Bahan Bacaan (handout, acuan standarisasi, link, video, dll) :

Glosarium :
- Remote Access merupakan suatu cara untuk melakukan akses ke suatu sistem secara jarak jauh atau

remote. Remote access berguna apabila kita menghendaki akses ke suatu sistem tanpa harus berada di
hadapan sistem tersebut secara fisik

-



Daftar Pustaka :

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTermino.h

tm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-FTP-

Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html


URAIAN MATERI

Memahami Instalasi Sistem Operasi Server

1. Penjelasan Sistem Operasi Server

Sistem operasi server, tidak berbeda layaknya seperti sistem operasi desktop biasa. Mereka bisa

dipasang berbagai macam aplikasi, digunakan untuk manipulasi teks, bermain game. Hanya

saja, mereka dikhususkan untuk menangani jaringan lebih cepat dari biasanya, dengan

mengorbankan beberapa fitur sistem operasi desktop.

Kenapa harus menggunakan sistem operasi server? Pasalnya, sistem operasi server telah

dikhususkan untuk keperluan jaringan, kemampuan mereka sudah dioptimalkan untuk

mengatasi hubungan dengan jaringan. Seperti multi-user, kemanaan, stabilitas dan kolaborasi.

Ada berbagai macam sistem operasi server di luar sana, yang menguasai pasar populer

menengah adalah Windows Server dan Linux.

Pembeda antara server Linux dan Windows Server adalah Windows Server dilengkapi dengan

software-software komersil dari Microsoft. IIS sebagai web server, .NET sebagai platform (yang

berarti mendukung semua bahasa pemrograman yang berjalan di atas .NET), WCF sebagai web

service, sharepoint untuk kolaborasi, dan Team Foundation Server untuk repository dan kerja tim.



Bukan berarti Windows Server hanya terbatas dengan aplikasi di atas, baik Linux atau Windows

Server bisa ditambahkan software lainya yang mendukung kerja mereka.

Linux, hampir semua software bisa dipasang di sini, bedanya software yang dikhusukan untuk

Windows Server tidak akan bisa dipasang di sini, terlebih lagi software komersil dari Microsoft.

Arsitektur server sederhana, server terdiri dari 2 komponen utama, software dan hardware. Software

terdiri dari sistem operasi, sistem operasi bisa menampung aplikasi-aplikasi web server, DNS server,

DHCP server, dll. Hardware menampung perangkat-perangkat keras di mesin server.

Apa saja tugas atau aplikasi yang bisa di pasang di sistem operasi server?

Fitur-fitur yang biasa didukung oleh sistem operasi server, yang bisa dipasang didalamnya adalah

seperti aplikasi untuk berbagi file dan printer, layanan database, web, perpesanan, atau terminal.



Berbagi File dan Printer

Layanan ini memungkinkan banyak pengguna bisa berbagi file yang berada di server, mereka juga

bisa menggunakan satu printer bersama-sama untuk melakukan suatu pekerjaan tanpa harus

melakukan koneksi langsung dengan printer.

Layanan Database

Database berfungsi untuk menyimpan data, penggunaan layanan database biasanya difasilitasi

software pihak ketiga, yang menggunakanya untuk mempermudah akses ke dalam database.



Layanan Halaman Web

Halaman web, dengan protocol HTTP disediakan bagi pengguna untuk melihat sebuah halaman

HTML. Layanan ini biasanya juga menggunakan layanan database, dengan menggunakan bahasa

pemrograman yang bisa berjalan di atas web server.

Layanan Perpesanan

Mengirim e-mail, group e-mail, atau melakukan perpesanan biasa bisa difasilitasi oleh sistem

operasi server. Pengguna bisa mengirim pesan terhadap satu orang, atau menggunakan group e-

mail dan mengirim pesanya ke semua orang dalam group tersebut, atau chatting dengan pengguna

lainya secara langsung.

E-mail



E-mail Group

Layanan Terminal

Layanan terminal, berfungsi untuk menjalankan aplikasi di server. Client hanya menerima

tampilanya saja, semua gerakan client, seperti mouse, dan keyboard terkirim ke server dan server

memprosesnya.

Seorang client membuka Microsoft Word, maka server hanya memberikan tampilan Microsoft

Word, ketika client mengetikkan huruf ‘A’, maka data terkirim ke server dan server yang

melakukan proses sebenarnya. Setelah proses selesai, server memberikan tampilan Microsoft

Word setelah proses kembali kepada client.



2. Memilih Sistem Operasi

Memilih sistem operasi yang tepat menentukan kinerja server kita. Salah satu server yang

mudah dipelajari dan mudah didapat, didukung komunitas yang besar dan gratis, bisa

digunakan untuk belajar adalah Linux.

Sebelum memilih server, kita harus memberikan kriteria apa saja yang kita butuhkan. Biasanya,

yang dicari saat menentukan sistem operasi adalah,

Apabila kita hendak membuat aplikasi perusahaan besar, maka sistem operasi gratis sudah

tidak bisa lagi mendukung kebutuhan kita. Dibutuhkan sistem operasi yang memang

ditujukan untuk perusahaan besar, seperti Solaris, IRIX, AIX, HP-UX, dll.

Untuk media pembelajaran, sistem operasi gratis seperti Linux sudah lebih dari cukup untuk

memehuni kebutuhan kita.

3. Lisensi Server

Ada berbagai macam jenis lisensi yang diberikan saat memilih server. Server gratis seperti

Linux, tidak perlu kerumitan untuk menentukan lisensinya. Tapi, server berbayar seperti

Windows Server, atau Solaris membutuhkan lisensi yang tentunya tidak semudah lisensi

gratis.

Beberapa dari vendor sistem operasi menerapkan jumlah pengguna yang menggunakan

server sebagai penentuan lisensinya, seperti Windows Server.

Vendor lainya menentukan lisensi berdasarkan jumlah CPU yang terpasang di server.

Windows Server juga menggunakan lisensi alternatif ini, begitu juga dengan Solaris.



Memilih lisensi server yang tepat menentukan faktor skalabilitas dari server yang dibuat.

Lisensi dengan menghitung jumlah CPU, menuliskan di perjanjian lisensinya bahwa jumlah

pengguna yang menggunakan server tidak terbatas. Jenis lisensi ini sangat fleksibel karena

biasanya jumlah pengguna berubah lebih cepat daripada jumlah CPU atau spesifikasi

hardware.

4. Pemasangan Sitem Operasi Server Linux Debian

Untuk pembelajaran, sistem operasi server Linux sudah cukup. Ada beberapa varian dari

sistem operasi Linux, seperti Ubuntu, CentOS, Fedora, Debian, dll. Debian merupakan salah

satu sistem operasi yang sudah cukup lengkap, dilengkapi dengan berbagai aplikasi server,

dan bisa digunakan dengan mudah dan gratis.

Instalasi sistem operasi server hampir sama dengan instalasi sistem operasi biasa.

 Menentukan lokasi instalasi.

 Alokasi partisi.

 Menentukan informasi akun utama (root).

 Menentukan informasi tentang server.

Persiapan Instalasi

Sebelum melakukan instalasi, ada beberapa perlengkapan yang harus dimiliki. Satu PC yang

akan dijadikan server, juga master Debian. Master Debian bisa didapatkan dengan cara

membeli di toko komputer atau jasa persewaan software.



JOBSHEET 1

Instalasi Sistem Operasi Jaringan Linux (Debian 10)

1. Untuk membuat mesin virtual baru di VirtualBox, kita klik tombol New.

2. Beri nama pada mesin virtual anda kemudian pilih Next.



3. Untuk ukuran memori (RAM) yang digunakan pada mesin virtual anda, saya sarankan 1024MB

namun jika spesifikasi laptop / komputer anda pas-pasan, 512MB juga tidak apa-apa. Selanjutnya

pilih Next.

4. Setelah itu kita membuat harddisk virtual untuk menyimpan data dan file mesin virtual kita. Pilih

Create a virtual hard disk now kemudian pilih Create.



5. Setelah itu pilih VDI (VirtualBox Disk Image).

6. Selanjutnya pilih dynamically allocated kemudian pilih Next.



7. Untuk ukuran harddisk virtual yang digunakan, 10GB sudah lebih dari cukup. Setelah itu pilih

Create.

8. Pada menu Settings, kita pilih Storage. Kemudian pada bagian Controller: IDE, pilih Empty

kemudian klik ikon CD seperti yang ditunjuk tanda panah. Pilih file ISO Debian 10 yang

sebelumnya sudah anda download.



9. Berikut ini tampilan awal instalasi Debian 10. Pilih Install.

10. Pilih English.



11. Untuk pilihan lokasi dan zona waktu, langsung tekan Enter. Nanti bisa diubah setelah selesai

proses instalasi.

12. Pilih American English, kemudian Enter.



13. Ketikkan nama hostname-nya, bebas kok. Kemudian pilih Continue.

14. Masukkan nama domain yang diinginkan, dikosongkan saja pilih Continue.

15. Masukkan password untuk root. Gunakan password yang mudah diingat saja. Kemudian pilih

Continue.



16. Masukkan nama lengkap untuk pengguna baru anda, misal: syamsir, Jika sudah, pilih Continue

17. Masukkan password untuk pengguna baru. Kalau saya biasanya saya buat sama dengan

password root, biar tidak lupa. Selanjutnya pilih Continue.

18. Pemilihan zona waktu biarkan default dengan menekan Enter, nanti bisa diubah.



19. Pada tahap partisi harddisk, pilih Guided – use entire disk.

20. Pilih harddisk yang ingin dipartisi kemudian Enter.

21. Pembagian partisi yang standar dan sering digunakan, minimal terdapat partisi home, var dan

tmp. Maka dari itu, pilih Separate /home, /var, and /tmp partitions.



22. Selanjutnya pilih Finish partitioning and write changes to disk.

23. Jika muncul tampilan seperti ini, silakan pilih Yes.

23. Disini saya ingin menginstall linux berbasis CLI (terminal) karena lebih ringan. Continue.



24. Pilih Yes untuk instalasi GRUP boot loader.

25. Pilih /dev/sda… (nama harddisk anda yang kurang lebih seperti gambar dibawah) kemudian

tekan Enter.



RUBRIK PENSEKORAN KOGNITIF

No. Soal Kriteria penilaian Nilai
Skor

Nilai

1

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

2

Menjawab benar 3 20

20
Menjawab benar 2 15

Menjawab benar 1 10

Jawaban salah 5

3

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

4

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

5
Jawaban benar 20

20Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

Jumlah nilai skor sempurna 100
Jumlah nilai total 100

KETERANGAN
SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point

kriteriaC (Cukup) = 2 point

K (Kurang) = 1 point



JUMLAH NILAI TOTAL = TOTAL SKOR x 100
400

RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK (PSIKOMOTORIK)

NAMA SISWA :
KELAS :
PROGRAM KEAHLIAN :
KOMPETENSI :

No Aspek / UraianAspek yang dinilai Kriteria BOBO
T

SKOR

1 2 SB B C K

10

I

PersiapanKerja
1.1. Penggunaan pakaian praktek

1.2. Persiapan tool and equipment

II

Proses (Sistematikadan Cara Kerja)
2.1. Prosedur Penggunaan Perangkat Komputer

302.2. Instalasi Perangkat Lunak / Software

2.3. Mengkonfigurasi Remote Server

III
SikapKerja
3.1. Penggunaan Peralatan Komputer

15

3.2. Keselamatan kerja

IV Hasil Kerja
4.1 Pengujian Hasil Konfigurasi 30

V Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktik 15

TOTAL SKOR

KriteriaPenilaian

SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point
kriteriaC (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point



NILAI = TOTAL SKOR x 100
740

PERUBAHAN SKORMENJADI NILAI

No Nama Siswa Aspek yang
dinilai Bobot ∑ nilai total Bobot x ∑

nilai total

1. Kognitif 30%

Afektif 30%

Psikomotorik 40%

NILAI AKHIR

Keterangan:
N Akhir ≥ 70 = Kompeten N Akhir < 70 = Belum Kompeten

Mengetahui; Boalemo, Juli 2022

Kepala SMKN 1 BOALEMO
Guru Mata Pelajaran,

Hi. Abdul. Azis J. Djakatara, S.Pd, M.Pd Syamsir Saining
NIP. 19700718 199702 1 001 NIP. 198409052011011001



MODUL AJAR

D. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Sekolah : SMKN 1 BOALEMO

Program Keahlian : TEKNIK JARINGAN KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI

Mata Pelajaran : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Kelas / Semester : XI / 3

Tahun : 2022

Alokasi Waktu : 12 JP

Fase : F

Elemen Administrasi SistemJaringan

Capaian Pembelajaran Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginstalasi sistem

operasi jaringan, menjelaskan konsep, menginstalasi services,

mengkonfigurasi dan menguji konfigurasi remote server, DHCP

server, DNS server, FTP server, file server, web server, mail

server, database server, Control Panel Hosting, Share Hosting

Server, Dedicated Hosting Server, Virtual Private Server, VPN

server, sistem kontrol dan monitoring.

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, LCD Proyektor, Smartphone, Modul, Internet, Video

Jumlah Peserta Didik : 60

E. KOMPETENSI INTI
Pertemuan Ke :

Tujuan Pembelajaran 3. Siswa dapat menjelaskan Konsep Remote Server
4. Siswa dapat Mengkonfigurasi Remote Server
5. Siswa Mampu Menguji hasil konfigurasi Remote Server



Pemahaman
Bermakna

(berkaitan dengan
kompetensi keahlian
atau produk yang
dibuat atau kehidupan
sehari-hari)

Remote server yang berarti akses dari jarak jauh merupakan suatu cara untuk
menajemen server tanpa harus secara fisik menyentuh server dan melakukan
manajemen di daerah operasional server.

Pertanyaan Pemantik Apa yang anda ketahui tentang remote server

Model Pembelajaran : Project Based Learning

No
KEGIATAN ALOKASI

WAKTU
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA

1 KEGIATAN AWAL

a. Membuka dan memulai pembelajaran
dengan salam atau doa

b. Memberikan Informasi mengenai tujuan
yang akan dicapai dalam pelaksanaan
pembelajaran

c. Memotivasi siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan

a. Menanggapi
b. Memperhatikan,

menaggapi dan bertanya
c. Memperhatikan dan

menanggapi 30”

2 KEGIATAN INTI

a. Melakukan Identifikasi tentang Remote
Server.

b. Mengidentifikasi Jenis Remote Server
c. Menjelaskan Konsep Remote Server
d. Menjelaskan Tentang cara kerja Remote

Server
e. Mengolah data dan Informasi Tentang

Remote Server
f. Meminta siswa memberikan tanggapan

tentang Remote Server

a. Mengidentifikasi Remote
Server

b. Memperhatikan,dan
mengamati

c. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

d. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

e. Tanya jawab 180”

3 KEGIATAN AHIR

a. Refleksi tentang manfaat yang diperoleh

dari materi yang telah dibahas

b. Menyampikan Materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya
c. Menutup Pertemuan dengan salam atau

a. Memperhatikan, dan

bertanya

b. Memperhatikan dan

Mencatar
c. Menanggapi

30”



Asesmen Diagnostik

v Formatif

Sumatif

Pengayaan dan Remedial : -

F. LAMPIRAN
Lembar Kerja (Jobsheet, Form Penilaian dan Kriteria Penilaian) :

- Jobsheet
- Form penilaian kompetensi
- Kriteria penilaian kompetensi

Bahan Bacaan (handout, acuan standarisasi, link, video, dll) :

Glosarium :
- Remote Access merupakan suatu cara untuk melakukan akses ke suatu sistem secara jarak jauh atau

remote. Remote access berguna apabila kita menghendaki akses ke suatu sistem tanpa harus berada
di hadapan sistem tersebut secara fisik

Daftar Pustaka :

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTerm

ino.htm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-

FTP-Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html


REMOTE SERVER

1. Pengertian Remote Server

Remote access yang berarti akses dari jarak jauh merupakan suatu cara untuk menajemen server

tanpa harus secara fisik menyentuh server dan melakukan manajemen di daerah operasional

server. Remote access berguna untuk membuat pekerjaan bisa dilakukan di mana saja dan

kapanpun selama ada akses jaringan ke server.

Remote access bisa dicapain dengan berbagai cara, yang pasti server yang di remote harus bisa

diakses oleh host yang bersangkutan baik melalui jaringan internet publik atau menggunakan

VPN.

Salah satu remote access yang aman adalah menggunakan SSH (Secure Shell). Seperti namanya,

SSH menyediakan koneksi untuk melakukan remote dengan aman dengan interface command

line meskipun dengan jaringan yang tidak aman.

Aplikasi dari SSH ini biasanya digunakan untuk login sistem UNIX, untuk menggantikan sistem

remote seperti telnet yang mengirim informasi password dengan tulisan biasa tanpa enkripsi.

2. SSH

SSH berjalan dengan dua basis, satu sebagai server, dan satu sebagai client. SSH menggunakan

kriptografi publik untuk melakukan autentikasi pengguna. SSH akan membuat public-private key

pairs yang digunakan untuk autentikasi dan enkripsi, yaitu sebuah kunci pasangan yang akan

digunakan untuk autentikasi pengguna. Setelah itu pengguna bisa memasukkan kata sandi untuk

masuk.

Cara lainya adalah SSH akan menggunakan kunci pasangan yang harus di pasang secara manual.

Dengan cara ini membutuhkan waktu yang lama, dan SSH akan melakukan pengecekkan apakah

pengguna dengan kunci publik yang diberikan mempunyai kunci pribadi yang sesuai. Tapi kata

sandi sudah tidak dibutuhkan lagi, dengan ini harus lebih berhati-hati dalam autentikasi kunci

publik yang tidak dikenal.

SSH biasanya digunakan untuk masuk secara remote ke server lalu melakukan ekseksui

perintah-perintah secara remote. Tapi SSH juga mendukung tunneling, meneruskan port TCP,

melakukan transfer file, pengkopian file. SSH menggunakan model client-server.



Alur data SSH, dari data yang mungkin saja itu berupa command. Akan dienkripsi, tunneling,

lalu diatur menjadi paket SSH. Berjalan melalui jaringan-jaringan, dan masuk ke SSH server

untuk dibuka lagi paketnya, di decrypt, dan membuka semua isi data dan berubah jadi perintah

yang akhirnya diberikan kepada system.

Berbeda dengan alur data Telnet biasa, yang berbentuk seperti ini.

Di mana tidak ada proses penyembunyian data, sehingga data sensitif bisa ditangkap oleh pihak

yang mempunyai akses ke jaringan ini.

Dengan menggunakan SSH, kita bisa masuk ke dalam server dari jarak jauh, melewati koneksi

yang tidak aman, dan tetap mendapat jaminan keamanan dari SSH.



Secara default, SSH server berjalan di atas port 22. Port ini bisa dirubah sesuai kebutuhan dan

biasanya dirubah untuk kamuflase yang membuat orang mengira tidak ada SSH server di server

tersebut.

3. SSH Linux Debian

Sekarang kita akan mencoba untuk memasang server SSH di server kita. Sehinga kita tidak perlu

lagi mengakses secara langsung, cukup menggunakan SSH untuk mengakses server dari

komputer lain, bahkan dari komputer dengan OS selain Linux.

Gunakan apt untuk install server SSH di server apabila di server belum ada SSH server. Untuk

mengecek apabila SSH server sudah ada atau belum. Lihat apakah ada direktori /etc/ssh di server

kita. Apabila ada, berarti SSH server sudah terinstal.

b. Tugas

1. Apa yang dimaksud dengan remote access?

2. Apa yang membuat SSH aman?

3. Apa saja yang bisa dilakukan dengan SSH?

4. Sebutkan langkah-langkah installasi SSH server sampai bisa diremote lewat PC lainya!

5. Sebutkan cara merubah port default SSH menjadi 1003!

6. Kenapa SSH digunakan untuk remote access?

7. Apa kegunaan dari remote access?

8. Kenapa remote access digunakan, apa solusi lain dari remote access?

9. Apa beda remote access dengan direct access?

10. Bagaimana proses SSH menyampaikan data dari SSH client sampai SSH server? Jelaskan!

c. Test Formatif

1. Yang dimaksud remote access adalah ...

a) Akses komputer dari komputer lain

b) Akses komputer dari tempat lain

c) Akses komputer tanpa perantara

d) Semua salah

e) Semua benar



2. Remote access yang aman menggunakan ...

a) SSP

b) SSC

c) SSH

d) SSHD

e) VPN

3. SSH membuat sebuah kunci ganda yang bisa digunakan untuk autentikasi, bagaiamana cara

autentikasi apabila tidak ada kunci ganda ?

a) Menggunakan kunci utama

b) Menggunakan kata sandi

c) Menggunakan kunci kedua

d) Menggunakan akses belakang

e) Menggunakan SSH Tunneling

4. Apa guna dari tunneling?

a) Memasukkan data ke dalam paket terowongan

b) Memasukkan data ke dalam paket lubang

c) Membungkus data dengan keamanan dan enkripsi

d) Membungkus data menuju paket enkripsi

e) Semua salah

5. File yang berisi konfigurasi dari SSH adalah ...

a) sshd_dhcp

b) sshd_conf

c) sshd_configs

d) sshd_config

e) ssh_config

6. Akses SSH dari Windows bisa menggunakan software ...

a) PuTTI

b) SSHSuper

c) SSHPy

d) PuTTY

e) SSHClientWindow



7. Perbedaan remote dan direct access adalah ...

a) Beberapa perintah tidak bisa dijalankan

b) Tidak bisa login sebagai root

c) Kemanan tidak terjamin

d) Semua Benar

e) Semua Salah

8. Port default untuk SSH server adalah ...

a) 21

b) 22

c) 23

d) 24

e) 20

9. Perintah untuk merestart SSH server adalah ...

a) /etc/init.d/sshd restart

b) /etc/init.d/open-ssh restart

c) /etc/init.d/ssh restart

d) /etc/ssh restart

e) /etc/sshd restart

10. Salah satu aplikasi SSH server di Linux adalah ...

a) SSH-Server

b) OpenSSH-server

c) SSHD-Server

d) SSH-Open-Server

e) SSHD-Open

d. Lembar Jawaban Tes Formatif

e. Lembar Kerja Siswa



JOBSHEET 3

Konfigurasi Remote Server

1. Buatlah konfigurasi seperti gambar berikut

Menginstal paket remote server

#apt install openssh-server



#nano /etc/ssh/sshd_config

Edit file ssh

Port 2022



Pengujian Remote Server

Pengujian di client linux

Hasil pengujian server di client windows 10



RUBRIK PENSEKORAN KOGNITIF

No. Soal Kriteria penilaian Nilai
Skor

Nilai

1

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

2

Menjawab benar 3 20

20
Menjawab benar 2 15

Menjawab benar 1 10

Jawaban salah 5

3

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

4

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

5
Jawaban benar 20

20Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

Jumlah nilai skor sempurna 100
Jumlah nilai total 100

KETERANGAN
SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point

kriteriaC (Cukup) = 2 point

K (Kurang) = 1 point
JUMLAH NILAI TOTAL = TOTAL SKOR x 100

400



RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK (PSIKOMOTORIK)

NAMA SISWA :
KELAS :
PROGRAM KEAHLIAN :
KOMPETENSI :

No Aspek / UraianAspek yang dinilai Kriteria BOBO
T

SKOR

1 2 SB B C K

10

I

PersiapanKerja
1.1. Penggunaan pakaian praktek

1.2. Persiapan tool and equipment

II

Proses (Sistematikadan Cara Kerja)
2.1. Prosedur Penggunaan Perangkat Komputer

302.2. Instalasi Perangkat Lunak / Software

2.3. Mengkonfigurasi Remote Server

III
SikapKerja
3.1. Penggunaan Peralatan Komputer

15

3.2. Keselamatan kerja

IV Hasil Kerja
4.1 Pengujian Hasil Konfigurasi 30

V Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktik 15

TOTAL SKOR

KriteriaPenilaian

SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point
kriteriaC (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point

NILAI = TOTAL SKOR x 100
740



PERUBAHAN SKORMENJADI NILAI

No Nama Siswa Aspek yang
dinilai Bobot ∑ nilai total Bobot x ∑

nilai total

1. Kognitif 30%

Afektif 30%

Psikomotorik 40%

NILAI AKHIR

Keterangan:
N Akhir ≥ 70 = Kompeten N Akhir < 70 = Belum Kompeten

Mengetahui; Boalemo, Juli 2022

Kepala SMKN 1 BOALEMO
Guru Mata Pelajaran,

Hi. Abdul. Azis J. Djakatara, S.Pd, M.Pd Syamsir Saining
NIP. 19700718 199702 1 001 NIP. 198409052011011001



MODUL AJAR

G. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Sekolah : SMKN 1 BOALEMO

Program Keahlian : TEKNIK JARINGAN KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI

Mata Pelajaran : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Kelas / Semester : XI / 3

Tahun : 2022

Alokasi Waktu : 12 JP

Fase : F

Elemen Administrasi SistemJaringan

Capaian Pembelajaran Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginstalasi sistem

operasi jaringan, menjelaskan konsep, menginstalasi services,

mengkonfigurasi dan menguji konfigurasi remote server, DHCP

server, DNS server, FTP server, file server, web server, mail

server, database server, Control Panel Hosting, Share Hosting

Server, Dedicated Hosting Server, Virtual Private Server, VPN

server, sistem kontrol dan monitoring.

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, LCD Proyektor, Smartphone, Modul, Internet, Video

Jumlah Peserta Didik : 60

H. KOMPETENSI INTI
Pertemuan Ke :

Tujuan Pembelajaran 1. Siswa dapat menjelaskan Konsep DHCP Server
2. Siswa dapat Mengkonfigurasi DHCP Server
3. Siswa Mampu Menguji hasil konfigurasi DHCP Server



Pemahaman
Bermakna

(berkaitan dengan
kompetensi keahlian
atau produk yang
dibuat atau kehidupan
sehari-hari)

DHCP (Dynamic Host Control Protocol) adalah protokol pengalamatan host
secara dinamis. Dalam sebuah jaringan yang besar, akan ada bagian yang
pengalamatan IP address tidak begitu kritikal. Di bagian ini pengalamatan IP
bisa dilakukan secara dinamis dan otomatis.

Pertanyaan Pemantik Mengapa DHCP digunakan?

Model Pembelajaran : Project Based Learning

No

KEGIATAN ALOKAS I

WAKTU
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA

1 KEGIATAN AWAL

a. Membuka dan memulai
pembelajarandengan salam atau
doa

b. Memberikan Informasi mengenai
tujuanyang akan dicapai dalam
pelaksanaan pembelajaran

c. Memotivasi siswa untuk
mencapaikompetensi yang
diharapkan

a. Menanggapi
b. Memperhatikan,

menaggapi dan
bertanya

c. Memperhatikan
danmenanggapi

30”

2 KEGIATAN INTI

a. Melakukan Identifikasi tentang
DHCPServer.

b. Menjelaskan Konsep DHCP Server
c. Menjelaskan Tentang cara kerja

DHCPServer dan Aplikasi DHCP
Server

d. Mengolah data dan Informasi
caraKonfigurasi DHCP Server

e. Meminta siswamemberikan
tanggapantentang DHCP Server

a. Mengidentifikasi
DHCPServer

b. Memperhatikan,d
anmengamati

c. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

d. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

e. Tanya jawab

180”

3
KEGIATAN AHIR



a. Refleksi tentang manfaat yang
diperolehdari materi yang telah
dibahas

b. Menyampikan Materi yang akan
dibahaspada pertemuan berikutnya

c. Menutup Pertemuan dengan salam
ataudoa

1. Memperhatikan,
danbertanya

2. Memperhatikan
danMencatar

3. Menanggapi
30”

JUMLAH 240”

Asesmen Diagnostik

v Formatif

Sumatif

Pengayaan dan Remedial : -

I. LAMPIRAN
Lembar Kerja (Jobsheet, Form Penilaian dan Kriteria Penilaian) :

- Jobsheet
- Form penilaian kompetensi
- Kriteria penilaian kompetensi

Bahan Bacaan (handout, acuan standarisasi, link, video, dll) :

Glosarium :
DHCP bekerja dengan cara menawarkan diri dan IP yang disewakan, dengan melihat apakah masih ada

alamat yang tersedia untuk disewakan. Lalu host meminta alamat yang disewakan tersebut lalu DHCP

memberikanya informasi tentang IP, DNS, juga kapan penyewaan berakhir sehingga alamat bisa

digunakan lagi.

Daftar Pustaka :

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTermino.

htm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-FTP-

Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html


URAIAN MATERI

DHCP Server

1. Pengertian DHCP Server

DHCP (Dynamic Host Control Protocol) adalah protokol pengalamatan host secara dinamis.

Dalam sebuah jaringan yang besar, akan ada bagian yang pengalamatan IP address tidak begitu

kritikal. Di bagian ini pengalamatan IP bisa dilakukan secara dinamis dan otomatis.

Apabila dalam sebuah jaringan diwajibkan memberi IP satu per satu dengan manual, maka akan

memakan waktu yang sangat lama. Misalkan ada jaringan dengan pengguna 1500 orang, maka

akan membutuhkan pengaturan alamat IP secara manual di tiap komputer sebanyak 1500 kali.

Karena itulah DHCP ada, sehingga komputer host tetap bisa terhubung dengan jaringan secara

otomatis meskipun tidak mendapatkan IP address sesuai yang diminta, tapi sudah pasti akan

mendapatkanya apabila IP masih tersedia dan DHCP server berjalan normal.

Pendapatan IP mempunyai waktu yang terbatas, DHCP mengatur agar IP bisa digunakan

berulang-ulang. Ada batas penyewaan waktu yang harus disetujui oleh host. Jadi ketika waktu

penyewaan habis, maka host bisa menentukan apakah dia ingin menyewa IP lagi atau berhenti

supaya DHCP server bisa memberikan IP tersebut ke host lainya.

Beberapa IP juga bisa diberikan secara statis untuk MAC address tertentu. Sehingga IP tersebut

bisa diserahkan secara ekslusif untuk beberapa mesin yang memang krusial dengan IP tersebut,

misalnya membuat DNS server atau HTTP server local di daerah yang diatur IP nya oleh DHCP.

Jadi DHCP tidak terbatas hanya bisa memberikan IP secara dinamis dan tidak teratur. Beberapa

bisa teratur sehingga membuat DHCP lebih fleksible dalam berbagai keadaan.

2.Cara Kerja DHCP Server

DHCP server bekerja dengan cara menawarkan diri sebagai DHCP server dan menawarkan IP

kepada host yang terhubung. Host akan meminta alamat IP kepada DHCP, lalu DHCP server akan

memeriksa apakah masih ada alamat yang tersedia, dan alamat apa saja yang tersedia itu.

Setelah diketahui adanya alamat yang tersedia. Maka DHCP server akan memberikan kepada host

tersebut alamat tersebut, DHCP juga menyimpan informasi tambahan seperti DNS server yang

harus digunakan, beserta default gatewaynya.

Alamat IP diberikan lengkap dengan informasi kapan dia kadaluarsa sehingga host bisa meminta

lagi dan DHCP server bisa menyatakan alamat tersebut sudah bebas dan bisa digunakan kembali

baik oleh host yang sama atau berbeda.



DHCP server mempunyai batas dari IP mana sampai mana dia bisa memberikan alamat tersebut

kepada host. Dengan batas ini jumlah host bisa dibatasi sesuai dengan keperluan. Digunakan

sebagai alternatif untuk menjaga server dari koneksi host yang tidak diinginkan.



3.Mesin DHCP Server

Biasanya, dalam suatu jaringan yang diatur oleh router sudah memiliki DHCP server sendiri di

routernya. Namun, apabila harus menggunakan server seperti Linux Debian, maka kita harus

memasang aplikasi yang bisa menjadikan server kita sebagai DHCP server.

Di Linux Debian, aplikasi yang bisa digunakan sebaai DHCP server adalah dhcp3-server.

4.DHCP Server Debian

DHCP server bisa diinstall dengan menggunakan perintah apt-get install <nama_paket>.



JOBSHEET 4

Konfigurasi DHCP Server

1. Buatlah konfigurasi seperti gambar berikut

Instalasi paket dhcp server

#apt install isc-dhcp-server



#nano /etc/dhcp/dhcpd.conf

Edit konfigurasi dhcpd.conf

Contrl + O --->simpan

Contrl + X --->keluar

#nano /etc/default/isc-dhcp-server

Contrl + O --->simpan

Contrl + X --->keluar



Pengujian konfigurasi dhcp server di client windows 10

Pengujian konfigurasi dhcp server di client linux



RUBRIK PENSEKORAN KOGNITIF

No. Soal Kriteria penilaian Nilai
Skor

Nilai

1

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

2

Menjawab benar 3 20

20
Menjawab benar 2 15

Menjawab benar 1 10

Jawaban salah 5

3

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

4

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

5
Jawaban benar 20

20Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

Jumlah nilai skor sempurna 100

Jumlah nilai total 100

KETERANGAN
SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point

kriteriaC (Cukup) = 2 point

K (Kurang) = 1 point
JUMLAH NILAI TOTAL = TOTAL SKOR x 100

400



RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK
(PSIKOMOTORIK)

NAMA SISWA :
KELAS :
PROGRAM KEAHLIAN :
KOMPETENSI :

No Aspek / UraianAspek yang dinilai Kriteria BOBO
T

SKOR

1 2 SB B C K

10

I

PersiapanKerja
1.1. Penggunaan pakaian praktek

1.2. Persiapan tool and equipment

II

Proses (Sistematikadan Cara Kerja)
2.1. Prosedur Penggunaan Perangkat Komputer

302.2. Instalasi Perangkat Lunak / Software

2.3. Mengkonfigurasi Remote Server

III
SikapKerja
3.1. Penggunaan Peralatan Komputer

15

3.2. Keselamatan kerja

IV Hasil Kerja
4.1 Pengujian Hasil Konfigurasi 30

V Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktik 15

TOTAL SKOR

KriteriaPenilaian

SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point
kriteriaC (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point

NILAI = TOTAL SKOR x 100
740



PERUBAHAN SKORMENJADI NILAI

No Nama Siswa Aspek yang
dinilai Bobot ∑ nilai total Bobot x ∑

nilai total

1. Kognitif 30%

Afektif 30%

Psikomotorik 40%

NILAI AKHIR

Keterangan:
N Akhir ≥ 70 = Kompeten N Akhir < 70 = Belum Kompeten

Mengetahui; Boalemo, Juli 2022

Kepala SMKN 1 BOALEMO
Guru Mata Pelajaran,

Hi. Abdul. Azis J. Djakatara, S.Pd, M.Pd Syamsir Saining
NIP. 19700718 199702 1 001 NIP. 198409052011011001



MODUL AJAR

J. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Sekolah : SMKN 1 BOALEMO

Program Keahlian : TEKNIK JARINGAN KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI

Mata Pelajaran : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Kelas / Semester : XI / 3

Tahun : 2022

Alokasi Waktu : 12 JP

Fase : F

Elemen Administrasi SistemJaringan

Capaian Pembelajaran Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginstalasi sistem

operasi jaringan, menjelaskan konsep, menginstalasi services,

mengkonfigurasi dan menguji konfigurasi remote server, DHCP

server, DNS server, FTP server, file server, web server, mail

server, database server, Control Panel Hosting, Share Hosting

Server, Dedicated Hosting Server, Virtual Private Server, VPN

server, sistem kontrol dan monitoring.

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, LCD Proyektor, Smartphone, Modul, Internet, Video

Jumlah Peserta Didik : 60

K. KOMPETENSI INTI
Pertemuan Ke :

Tujuan Pembelajaran 1. Siswa dapat menjelaskan Konsep DNS Server
2. Siswa dapat Mengkonfigurasi DNS Server
3. Siswa Mampu Menguji hasil konfigurasi DNS Server



Pemahaman
Bermakna

(berkaitan dengan
kompetensi keahlian
atau produk yang
dibuat atau kehidupan
sehari-hari)

DNS adalah sebuah layanan untuk menyediakan penerjemahan alamat IP menjadi
nama yang lebih mudah diingat. DNS menyediakan penerjemahan dua arah, dari IP
menjadi nama, atau dari nama menjadi IP.

Pertanyaan Pemantik Bagaimana DNS merubah IP menjadi domain dan sebaliknya?

Model Pembelajaran : Project Based Learning

No

KEGIATAN ALOKAS I
WAKTU

KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA

1 KEGIATAN AWAL

1. Membuka dan memulai pembelajaran
dengan salam atau doa

2. Memberikan Informasi mengenai tujuan
yang akan dicapai dalam pelaksanaan
pembelajaran

3. Memotivasi siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan

1. Menanggapi
2. Memperhatikan,

menaggapi dan bertanya
3. Memperhatikan dan

menanggapi 30”

2 KEGIATAN INTI

1. Melakukan Identifikasi tentang DNS
Server.

2. Menjelaskan Konsep DNS Server
3. Menjelaskan Tentang cara kerja DNS

Server dan Aplikasi DNS Server
4. Mengolah data dan Informasi cara

Konfigurasi DNS Server
5. Meminta siswa memberikan tanggapan

tentang DNS Server

1. Mengidentifikasi DNS
Server
2. Memperhatikan,dan
mengamati
3. Memperhatikan,

a.Mengamati dan bertanya
4. Memperhatikan,

b.Mengamati dan bertanya
5. Tanya jawab

180”

3
KEGIATAN AHIR

1. Refleksi tentang manfaat yang diperoleh
dari materi yang telah dibahas

2. MenyampikanMateri yang akan dibahas
pada pertemuan berikutnya

3. Menutup Pertemuan dengan salam atau
doa

1. Memperhatikan, dan
bertanya

2. Memperhatikan dan
Mencatar

3. Menanggapi 30”

JUMLAH 240”



Asesmen Diagnostik

v Formatif

Sumatif

Pengayaan dan Remedial : -

L. LAMPIRAN
Lembar Kerja (Jobsheet, Form Penilaian dan Kriteria Penilaian) :

- Jobsheet
- Form penilaian kompetensi
- Kriteria penilaian kompetensi

Bahan Bacaan (handout, acuan standarisasi, link, video, dll) :

Glosarium :
DNS merupakan sebuah layanan yang merubah permintaan dari alamat IP menjadi nama domain atau dari
nama domain menjadi nama IP.

Daftar Pustaka :

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTermino.

htm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-FTP-

Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html


URAIAN MATERI

DNS SERVER

1. Pengertian DNS Server

DNS adalah sebuah layanan untuk menyediakan penerjemahan alamat IP menjadi nama yang

lebih mudah diingat. DNS menyediakan penerjemahan dua arah, dari IP menjadi nama, atau dari

nama menjadi IP.

DNS berjalan di port 53, dia juga terhubung dengan layanan DNS lainya. DNS bekerja secara

hirarki, di mana tingkatan-tingkatan DNS saling berkaitan dengan yang lainya.

DNS mempunyai database yang luas, berhati-hatilah memasukkan apa didalamnya, apabila DNS

diisi dengan sampah, maka keluarnya juga akan sampah. Usahakan untuk mengatur DNS

sekompak dan sekonsisten mungkin.

2. Cara Kerja DNS Server

DNS server menyimpan kamus dari IP menjadi nama atau sebaliknya. Pengguna melakukan

permintaan terhadap DNS server dengan mengirimkan nama alamat yang dituju. DNS Server

lalu mengembalikan kepada pengguna tersebut alamat IP yang dituju.

DNS server bekerja sama dengan server lainya, sehingga tidak terlalu membebani satu server.

Oleh karena itu berbagai server DNS memiliki berbagai peran yang berbeda. Ada sebagian

server yang hanya melakukan forwarding, yaitu meneruskan permintaan ke server lainya. Atau

sebagian yang berfungsi sebagai master yang menyimpan data mapping IP ke nama domain dan

sebaliknya.

3. Optimasi DNS

DNS tidak serta merta terus memberikan alamat, untuk membuat DNS bekerja secara optimal,

pelanggan juga menyimpan hasil dari penerjemahan tersebut secara local. Penyimpanan

sementara ini disebut dengan caching.

Ketika DNS server memberitahukan kepada pengguna bahwa www.aeonglobal.com mempunyai

IP 54.55.12.20, maka pengguna yang bekerja sebagai DNS client, menyimpan sendiri di database

kecilnya bahwa www.aeonglobal.com mempunyai IP 54.55.12.20, jadi ketika pengguna

mengakses www.aeonglobal.com, tidak perlu dilakukan permintaan kepada DNS server lagi.

4. Jenis-jenis Name Server

Name server dikelompokan menjadi empat kelompok:

1. Master

Digunakan untuk meyimpan record-record zona original dan authoritative untuk namespace

tertentu, menjawab pertanyaan dari name server lain yang berada dalam namespacenya.

http://www.aeonglobal.com
http://www.aeonglobal.com
http://www.aeonglobal.com


2. Slave

Menjawab permintaan dari name server lain, dan hanya berfungsi sebagai cadangan dari

server master.

3. Caching Only

Memberikan layanan resolusi yang sudah tersimpan, dan sama sekali tidak melakukan

pengelolaan zona.

4. Forwarding

Melakukan penerusan terhadap permintaan ke name server lain.

5.Name Server Debian

Pada sistem operasi Linux Debian, aplikasi untuk mengelola DNS adalah BIND, pada saat

instalasi Debian, memilih untuk menginstal DNS Server akan membuat BIND otomatis ada di

dalam sistem server.

Apabila di instalasi server belum ada BIND, silahkan unduh dari ftp://ftp.isc.org/isc/bind9 .

b. Tugas

1. Apa yang dimaksud dengan DNS?

2. Bagaimana DNS merubah IP menjadi domain dan sebaliknya?

3. Sebutkan dan jenis-jenis server di DNS!

4. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah installasi BIND!

5. Buatlah dan jelaskan langkah-langkah untuk konfigurasi mapping untuk domain

www.afoundation.org ke IP 192.168.1.10!

6. Mengapa DNS digunakan?

7. Apakah ada cara lain untuk membuat pengguna lebih mudah mengakses sebuah IP selain

DNS?

8. Apa kegunaan dari perintah DIG?

9. Apa yang dimaksud dengan reverse-lookup?

10.Apa perbedaan dari reverse-lookup dengan lookup?

c. Test Formatif

1. Apa saja yang bisa dilakukan oleh DNS?

a) Merubah IP ke domain

b) Merubah domain ke IP

c) Merubah domain ke Mac

d) Jawaban A dan C benar

e) Jawaban A dan B benar

ftp://ftp.isc.org/isc/bind9


2. DNS berjalan di port ...

a) 11

b) 35

c) 43

d) 53

e) 64

3. DNS menggunakan optimasi untuk meminimalisir request, disebut dengan ...

a) Request Optimizer

b) Cache

c) Optimizer

d) DNS Request Halt

e) Halt

4. Yang bukan termasuk jenis name server adalah ...

a) Master

b) Slave

c) Dispatcher

d) Caching

e) Forwarding

5. Aplikasi untuk mengelola DNS di Debian adalah ...

a) DINB

b) BIN

c) BIND

d) DNSCloud

e) DNSDaddy

6. File berikut adalah file konfigurasi BIND, kecuali ...

a) named.conf

b) db.local

c) db.root

d) db.conf

e) local.conf



7. Linux Debian menyimpan file konfigurasi DNS client di ...

a) /etc/resolve.conf

b) /etc/resolves.conf

c) /etc/resolv.conf

d) etc/resolv.conf

e) /resolc.fconf

8. Perintah yang digunakan untuk analisa lookup DNS adalah ...

a) DGI

b) DIG

c) GID

d) GDI

e) IDG

9. DNS bekerja secara hierarkial, yang berarti ...

a) Satu lain saling terhubung

b) Mempunyai jabatan dan susunan yang teratur

c) Terpisah satu sama lain

d) Berinteraksi dengan satu sama lain

e) Terpusat dengan satu server

10. DNS menggunakan metode caching, yang berarti ...

a) Alamat yang sudah pernah di cari tidak akan dicari lagi dalam jangka waktu tertentu

b) Alamat yang sudah di cari akan dicari lagi

c) Alamat yang belum ada akan terus dicari tanpa menghasilkan error

d) Alamat yang tidak ada akan menghasilkan error

e) Semua alamat harus ada dan tidak boleh ada error



JOBSHEET 2

Masuk di sistem linux / root

Login = root

Pass = kosong

Konfigurasi net tools

#apt-get install net-tools

KONFIGURASI IP ADDRESS

#nano /etc/network/interfaces



auto enp0s3

iface enp0s3 inet static

address 10.10.10.1

netmask 255.255.255.0

Contrl + o --> simpan

Contrl + x --> keluar

Restart dan simpan

# /etc/init.d/networking restart

Cek ip address

#ifconfig

#ip add



JOBSHEET 2

KONFIGURASI DNS SERVER

1. Buatlah konfigurasi seperti gambar berikut

Install DNS Server

#dpkg --get-selections | grep bind9

#apt-get purge bind9-host libbind9-161:i386

#apt install bind9 dnsutils



#cd /etc/bind

#ls

#nano/ named.conf.default-zone



Zone “tkj.id” {

Type master;

File “/etc/bind/db.tkj”;

};

Zone “10.10.10.in-addr.arpa” {

Type master;

File “/etc/bind/db.10”;

};

#cp db.local db.tkj

#cp db.127 db.10

#nano db.tkj



Edit konfigurasi db.tkj

Tekan ctrl + o -->simpan

Tekan ctrl + x --> keluar

#nano db.10

Edit konfigurasi db.10



#nano /etc/resolv.conf

#/etc/init.d/bind9 restart

Pengujian DNS Server

#nslockup 10.20.30.1

#nslockup www.tkj.id



RUBRIK PENSEKORAN KOGNITIF

No. Soal Kriteria penilaian Nilai
Skor

Nilai

1

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

2

Menjawab benar 3 20

20
Menjawab benar 2 15

Menjawab benar 1 10

Jawaban salah 5

3

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

4

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

5
Jawaban benar 20

20Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

Jumlah nilai skor sempurna 100

Jumlah nilai total 100

KETERANGAN
SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point

kriteriaC (Cukup) = 2 point

K (Kurang) = 1 point
JUMLAH NILAI TOTAL = TOTAL SKOR x 100

400



RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK
(PSIKOMOTORIK)

NAMA SISWA :
KELAS :
PROGRAM KEAHLIAN :
KOMPETENSI :

No Aspek / UraianAspek yang dinilai Kriteria BOBO
T

SKOR

1 2 SB B C K

10

I

PersiapanKerja
1.1. Penggunaan pakaian praktek

1.2. Persiapan tool and equipment

II

Proses (Sistematikadan Cara Kerja)
2.1. Prosedur Penggunaan Perangkat Komputer

302.2. Instalasi Perangkat Lunak / Software

2.3. Mengkonfigurasi Remote Server

III
SikapKerja
3.1. Penggunaan Peralatan Komputer

15

3.2. Keselamatan kerja

IV Hasil Kerja
4.1 Pengujian Hasil Konfigurasi 30

V Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktik 15

TOTAL SKOR

KriteriaPenilaian

SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point
kriteriaC (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point

NILAI = TOTAL SKOR x 100
740



PERUBAHAN SKORMENJADI NILAI

No Nama Siswa Aspek yang
dinilai Bobot ∑ nilai total Bobot x ∑

nilai total

1. Kognitif 30%

Afektif 30%

Psikomotorik 40%

NILAI AKHIR

Keterangan:
N Akhir ≥ 70 = Kompeten N Akhir < 70 = Belum Kompeten

Mengetahui; Boalemo, Juli 2022

Kepala SMKN 1 BOALEMO
Guru Mata Pelajaran,

Hi. Abdul. Azis J. Djakatara, S.Pd, M.Pd Syamsir Saining
NIP. 19700718 199702 1 001 NIP. 198409052011011001



MODUL AJAR

M. IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM
Nama Sekolah : SMKN 1 BOALEMO

Program Keahlian : TEKNIK JARINGAN KOMPUTER DAN TELEKOMUNIKASI

Mata Pelajaran : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Kelas / Semester : XI / 3

Tahun : 2022

Alokasi Waktu : 12 JP

Fase : F

Elemen Administrasi SistemJaringan

Capaian Pembelajaran Pada akhir fase F, peserta didik mampu menginstalasi sistem

operasi jaringan, menjelaskan konsep, menginstalasi services,

mengkonfigurasi dan menguji konfigurasi remote server, DHCP

server, DNS server, FTP server, file server, web server, mail

server, database server, Control Panel Hosting, Share Hosting

Server, Dedicated Hosting Server, Virtual Private Server, VPN

server, sistem kontrol dan monitoring.

Profil Pelajar
Pancasila

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia
2. Berkebhinekaan Global
3. Mandiri
4. Bergotong Royong
5. Bernalar Kritis
6. Kreatif

Sarana dan Prasarana : PC/Laptop, LCD Proyektor, Smartphone, Modul, Internet, Video

Jumlah Peserta Didik : 60

N. KOMPETENSI INTI
Pertemuan Ke :

Tujuan Pembelajaran 1. Siswa dapat menjelaskan Konsep FTP Server
2. Siswa dapat Mengkonfigurasi FTP Server
3. Siswa Mampu Menguji hasil konfigurasi FTP Server



Pemahaman
Bermakna

(berkaitan dengan
kompetensi keahlian
atau produk yang
dibuat atau kehidupan
sehari-hari)

Protokol pengiriman file atau biasa disebut FTP, File Transfer Protocol,
adalah sebuah protokol klien-server yang memungkinkan seorang pemakai
untuk mengirim atau menerima file dari dan ke sebuah tempat/mesin dalam
jaringan.

Pertanyaan Pemantik Port yang digunakan oleh ftp server adalah?

Model Pembelajaran : Project Based Learning

No

KEGIATAN ALOKASI

WAKTU
KEGIATAN GURU KEGIATAN SISWA

1 KEGIATAN AWAL

a. Membuka dan memulai pembelajaran

dengan salam atau doa

b. Memberikan Informasi mengenai tujuan

yang akan dicapai dalam pelaksanaan

pembelajaran

c. Memotivasi siswa untuk mencapai
kompetensi yang diharapkan

a. Menanggapi

b. Memperhatikan,

menaggapi dan bertanya

c. Memperhatikan dan

menanggapi

30”

2 KEGIATAN INTI

a. Melakukan Identifikasi tentang FTP
Server.

b. Menjelaskan Konsep FTP Server
c. Menjelaskan Tentang cara kerja FTP

Server
d. Mengolah data dan Informasi Tentang

FTP Server
e. Meminta siswa memberikan tanggapan

tentang FTP Server

a. Mengidentifikasi FTP
Server

b. Memperhatikan,dan
mengamati

c. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

d. Memperhatikan,
Mengamati dan bertanya

e. Tanya jawab

180”

3 KEGIATAN AHIR



a. Refleksi tentang manfaat yang diperoleh

dari materi yang telah dibahas

a. Memperhatikan, dan

bertanya

30”

b. Menyampikan Materi yang akan dibahas

pada pertemuan berikutnya

c. Menutup Pertemuan dengan salam atau
doa

b. Memperhatikan dan

Mencatar

c. Menanggapi

JUMLAH 240”

Asesmen Diagnostik

v Formatif

Sumatif

Pengayaan dan Remedial : -

O. LAMPIRAN
Lembar Kerja (Jobsheet, Form Penilaian dan Kriteria Penilaian) :

- Jobsheet
- Form penilaian kompetensi
- Kriteria penilaian kompetensi

Bahan Bacaan (handout, acuan standarisasi, link, video, dll) :

Glosarium :
DNS merupakan sebuah layanan yang merubah permintaan dari alamat IP menjadi nama domain
atau dari nama domain menjadi nama IP.

Daftar Pustaka :

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTermino.

htm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-FTP-

Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html


URAIAN MATERI

FTP SERVER

1) Konsep Protokol Pengiriman File (FTP)

Protokol pengiriman file atau biasa disebut FTP, File Transfer Protocol, adalah sebuah protokol

klien-server yang memungkinkan seorang pemakai untuk mengirim atau menerima file dari dan ke

sebuah tempat/mesin dalam jaringan. Ia bekerja menurut aturan transport TCP dan sangat banyak

digunakan dalam jaringan internet. Meskipun demikian juga dapat digunakan pada jaringan lokal,

LAN.

Standar yang mendefinisikan FTP mendekripsikan bahwa semua operasi yang menggunakan sebuah

alat operasi sederhana yang disebut model FTP. Model FTP mendefinisikan tugas-tugas dari

peralatan yang berpartisipasi dalam sebuah perpindahan file, dan dua kanal komunikasi yang

terbentuk diantaranya. Serta komponen-komponen FTP yang mengatur kedua kanal dan definisi

terminologi yang digunakan untuk komponen-komponen tersebut.

Karena termasuk sebagai protokol klien-server, klien FTP disebut sebagai user, hal ini karena para

pengguna FTP menjalankan FTP melalui sebuah mesin klien. Serangkaian operasi perangkat lunak

FTP dalam sebuah mesin disebut sebagai proses. Perangkat lunak FTP yang berjalan dalam sebuah

server disebut proses server FTP sedangkan yang berjalan di klien disebut proses klien FTP.

a) Kontrol koneksi FTP dan koneksi data

Konsep kritis dalam memahami FTP adalah bahwa seperti kebanyakan protokol lain yang

menggunakan protokol transport TCP, ia tidak hanya menggunakan satu koneksi TCP melainkan

menggunakan dua koneksi. Model FTP dirancang memerlukan dua kanal logik komunikasi antara

proses server dan klien FTP:

 Kontrol koneksi, Ini merupakan koneksi logikal TCP yang dibuat ketika sebuah sesi FTP

diadakan. Ia memelihara throughput selama sesi FTP dan digunakan hanya untuk melakukan

pertukaran informasi control, seperti perintah FTP dan jawabannya. Ia tidak digunakan

untuk mengirim file-file.

 Koneksi data, Setiap saat ketika data dikirimkan dari server ke klien atau sebaliknya,

sebuah koneksi data TCP nyata dibangun di antara mereka. Data dikirimkan melalui koneksi

data tersebut. Saat pengiriman file selesai, koneksi data ini dihentikan.

Alasan untuk menggunakan kanal-kanal yang berbeda ini adalah agar didapatkan keleluasaan

bagaimana protokol FTP ini digunakan.



Karena fungsi kontrol dan data dikomunikasikan melalui kanal yang berbeda, model FTP membagi

perangkat lunak pada tiap peralatan menjadi dua komponen logikal protokol yang bertugas untuk

masing-masing kanal. Protocol interpreter (PI) adalah bagian dari perangkat lunak yang mengatur

koneksi berkaitan dengan pengiriman dan penerimaan perintah berikut jawabannya. Data transfer

process (DTP) bertanggung jawab terhadap pengiriman dan penerimaan data antara klien dan server.

Sebagai tambahan pada dua elemen di atas, pada proses FTP user ditambahkan komponen ketiga

yakni antar muka user untuk berinteraksi dengan user FTP sebagai manusia, ia tidak ditambahkan

pada sisi server. Sehingga terdapat dua komponen proses FTP server dan tiga komponen proses

FTP user pada keseluruhan proses FTP. Untuk lebih jelas perhatikan gambar 1.1, beserta penjelasan

fungsi masing-masing elemen berikut ini.

Gambar 1.1 Model Operasi FTP (sumber: www.tcpipguide.com)

b) Komponen-komponen proses FTP dan terminologi

Komponen-komponen proses FTP server

Proses FTP server terdiri dari dua elemen protokol:

http://www.tcpipguide.com)


 Server Protocol Interpreter (Server-PI): Juru bahasa/penghubung protocol yang

bertanggung jawab untuk mengatur control koneksi pada server. Ia mendengarkan pada port

khusus untuk FTP (port 21) untuk permintaan sambungan FTP yang masuk dari user (klien).

Saat sebuah sambungan terjadi, ia menerima perintah dari User-PI, mengirim jawaban

kembali dan mengelola proses transfer data server.

 Server Data Transfer Process (Server-DTP): DTP pada sisi server digunakan untuk

mengirim atau menerima data dari atau ke User-DTP (biasanya port 20). Server-DTP

mungkin tidak hanya membangun sebuah koneksi data atau mendengarkan suatu koneksi

data yang dating dari user. Ia juga berinteraksi dengan file system server local untuk menulis

dan membaca file-file.

Komponen-komponen proses FTP user

Proses FTP user terdiri dari tiga elemen protokol:

 User Protocol Interpreter (User-PI): Juru bahasa/penghubung protokol yang bertanggung

jawab untuk mengatur kontrol koneksi pada klien. Ia menginisiasi sesi FTP dengan

mengirimkan permintaan ke Server-PI. Saat sebuah sambungan terjadi, ia memroses

perintah dari User-PI, mengirimkannya ke Server-PI dan menerima jawaban-jawaban

kembali’ Ia juga mengelola proses transfer data user.

 User Data Transfer Process (User-DTP): DTP pada sisi user digunakan untuk mengirim

atau menerima data dari atau ke Server-DTP. User-DTP mungkin tidak hanya membangun

sebuah koneksi data atau mendengarkan suatu koneksi data yang dating dari server. Ia juga

berinteraksi dengan file system komponen-komponen local klien.

 User Interface: Antar muka user menyediakan antar muka FTP yang lebih “friendly” untuk

pengguna manusia. Ia memungkinkan penggunaan perintah fungsi FTP yang berorientasi

pada pengguna ketimbang perintah internal FTP kriptik, dan juga memungkinkan untuk

menyampaikan pada pengguna hasil dan informasi sesi FTP yang dilakukannya.

2) Aplikasi Penggunaan Protokol FTP

a) Macam-macam koneksi

Seperti halnya sebagian besar hubungan klien-server lainnya, mesin klien membuka koneksi ke

server pada port tertentu dan server kemudian merespon klien pada port tersebut. Ketika sebuah

klien FTP terhubung ke server FTP membuka koneksi ke port kontrol FTP 21. Kemudian klien

memberitahu server FTP apakah akan membangun koneksi aktif atau pasif. Jenis koneksi yang

dipilih oleh klien menentukan bagaimana server merespon dan transaksi port akan terjadi.

Dua jenis koneksi data:



 Koneksi aktif

Gambar 1.2 Koneksi FTP aktif (sumber http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-

to.aspx)

Ketika sambungan aktif dijalankan, klien dari port tinggi mengirim permintaan ke port 21 pada

server. Kemudian server membuka sambungan data ke klien dari port 20 ke range port tinggi pada

mesin klien. Semua data yang diminta dari server kemudian dilewatkan melalui koneksi ini.

 Koneksi pasif

Gambar 1.3 Koneksi FTP pasif (sumber http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-

to.aspx)

Ketika sambungan pasif (PASV) dijalankan, klien dari port tinggi mengirim ke port 21 pada server,

klien meminta server FTP untuk membentuk koneksi port pasif, yang dapat dilaksanakan pada port

yang lebih tinggi dari 10.000. Server kemudian mengikat ke port nomor tinggi untuk sesi khusus ini

dan menyerahkan nomor port kembali ke klien. Klien kemudian membuka port baru yang telah



disetujui untuk koneksi data. Setiap data meminta klien untuk membuat hasil dalam koneksi data

terpisah. Kebanyakan klien FTP modern mencoba untuk membuat sambungan pasif ketika meminta

data dari server.

a. Tugas

Sebelum mempelajari lebih lanjut tentang bagaimana menginstalasi sebuah server hingga mampu

memberikan layanan transfer file, pernahkah anda mengunduh file dari suatu server FTP? Cobalah

untuk mengerjakan tugas-tugas berikut ini.

1. Dengan menggunakan browser, carilah daftar server-server FTP yang ada di internet dengan

menggunakan mesin-mesin pencari.

2. Buatlah table daftar server FTP berdasarkan macam/jenis file yang bisa diunduh

Jenis Software e-Book ………..

Alamat server ftp.debian.org

………..

………..

…………

………….

………….

…………..

…………..

…………..

3. Cobalah untuk mengunduh beberapa file yang berguna, misalnya software aplikasi klien

FTP bebas dengan menggunakan aplikasi browser.

4. Instalasikan software aplikasi klien FTP di PC-mu, pelajari bagaimana menggunakan

aplikasi tersebut. Cobalah mengunduh beberapa file dengan menggunakan aplikasi klien

FTP tersebut.

5. Diskusikan dengan teman yang lain yang berhasil mengunduh aplikasi klien FTP yang

berbeda denganmu tentang tata cara penggunaannya. Bandingkan aplikasi-aplikasi klien

FTP yang berbeda.

6. Buatlah kesimpulan dari hasil kerja yang sudah kalian lakukan.

Tes Formatif
Pilihlah satu dari kemungkinan jawaban yang paling benar soal-soal berikut ini!

1. Port komunikasi protocol transfer file adalah :

a. Port 20

b. Port 21

c. Port 25

d. Port 110

2. Koneksi FTP aktif menggunakan port-port server FTP:

a. Port koneksi 21, port sambungan data 20



b. Port koneksi 21, port sambungan data 10000

c. Port koneksi 20, port sambungan data 10000

d. Port koneksi 20, port sambungan data 21

3. Koneksi FTP pasif menggunakan port-port server FTP:

a. Port koneksi 21, port sambungan data di bawah 10000

b. Port koneksi 21, port sambungan data 10000

c. Port koneksi 21, port sambungan data di atas 10000

d. Port koneksi 21, port sambungan data 20

4. Juru bahasa/penghubung protokol yang bertanggung jawab untuk mengatur control koneksi

pada server, adalah

a. User Data Transfer Process

b. User Protocol Interpreter

c. Server Data Transfer Process

d. Server Protocol Interpreter

5. Pada sisi user, yang digunakan untuk mengirim atau menerima data dari atau ke Server-DTP

adalah:

a. User Data Transfer Process

b. User Protocol Interpreter

c. Server Data Transfer Process

d. Server Protocol Interpreter

6. User anonymous pada saat menghubungi server FTP diharuskan mengisikan username dengan:

a. Alamat IP

b. Nama pengguna

c. Alamat email

d. Nama komputer

7. Aplikasi klien FTP pada sistem operasi modern dewasa ini:

a. Harus diinstal sebagai aplikasi pihak ke-3

b. Sudah disediakan terintegrasi dengan SO



c. Belum disediakan terintegrasi dengan SO

d. Sudah disediakan, tetapi harus diinstal terlebih dulu

8. Akses ke server FTP dari klien dapat dilakukan melalui aplikasi-aplikasi berikut kecuali:

a. Browser

b. Command line interface

c. Aplikasi klien FTP

d. Messenger

9. Pengguna yang namanya terdaftar pada server FTP pada saat log in mengakses server FTP:

a. Masuk ke direktori Pub

b. Masuk ke direktori /home/nama_user

c. Masuk ke direktori /home/nama_user dan memiliki hak masuk ke direktori Pub

d. Masuk ke semua direktori yang disediakan

10. Pada saat sesi transfer file pada klien FTP:

a. Komunikasi berjalan menggunakan hanya satu port

b. Komunikasi berjalan menggunakan hanya dua port

c. Komunikasi berjalan menggunakan lebih dari dua port

d. Komunikasi berjalan menggunakan lebih dari tiga port



JOBSHEET 5

Konfigurasi FTP Server

1. Buatlah konfigurasi seperti gambar berikut

Menginstall paket FTP Server

#apt install proftpd



#apt --fix-broken install

#nano /etc/proftpd/proftd.conf

Edit konfigurasi

ServerName “syamsir”



<Anonymous /home/syamsir>

User tkj

#cd /home/

#adduser tkj

Password “tkj”

Retype new password “tkj”

Restart proftpd

Pengujian ftp server di clietn windows dengan winscp



RUBRIK PENSEKORAN KOGNITIF

No. Soal Kriteria penilaian Nilai
Skor

Nilai

1

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

2

Menjawab benar 3 20

20
Menjawab benar 2 15

Menjawab benar 1 10

Jawaban salah 5

3

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

4

Jawaban benar 20

20
Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

5
Jawaban benar 20

20Jawaban cukup sesuai 15

Jawaban kurang sesuai 10

Jawaban salah 5

Jumlah nilai skor sempurna 100

Jumlah nilai total 100

KETERANGAN
SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point

kriteriaC (Cukup) = 2 point

K (Kurang) = 1 point
JUMLAH NILAI TOTAL = TOTAL SKOR x 100

400



RUBRIK PENILAIAN PRAKTEK
(PSIKOMOTORIK)

NAMA SISWA :
KELAS :
PROGRAM KEAHLIAN :
KOMPETENSI :

No Aspek / UraianAspek yang dinilai Kriteria BOBO
T

SKOR

1 2 SB B C K

10

I

PersiapanKerja
1.1. Penggunaan pakaian praktek

1.2. Persiapan tool and equipment

II

Proses (Sistematikadan Cara Kerja)
2.1. Prosedur Penggunaan Perangkat Komputer

302.2. Instalasi Perangkat Lunak / Software

2.3. Mengkonfigurasi Remote Server

III
SikapKerja
3.1. Penggunaan Peralatan Komputer

15

3.2. Keselamatan kerja

IV Hasil Kerja
4.1 Pengujian Hasil Konfigurasi 30

V Waktu
5.1. Waktu penyelesaian praktik 15

TOTAL SKOR

KriteriaPenilaian

SB (SangatBaik) = 4 point
B (Baik) = 3 point Skor = Bobot x Point
kriteriaC (Cukup) = 2 point
K (Kurang) = 1 point

NILAI = TOTAL SKOR x 100
740



PERUBAHAN SKORMENJADI NILAI

No Nama Siswa Aspek yang
dinilai Bobot ∑ nilai total Bobot x ∑

nilai total

1. Kognitif 30%

Afektif 30%

Psikomotorik 40%

NILAI AKHIR

Keterangan:
N Akhir ≥ 70 = Kompeten N Akhir < 70 = Belum Kompeten

Mengetahui; Boalemo, Juli 2022

Kepala SMKN 1 BOALEMO
Guru Mata Pelajaran,

Hi. Abdul. Azis J. Djakatara, S.Pd, M.Pd Syamsir Saining
NIP. 19700718 199702 1 001 NIP. 198409052011011001



DAFTAR PUSTAKA

- http://www.tcpipguide.com/free/t_FTPOperationalModelProtocolComponentsandKeyTermi

no.htm

- http://www.deskshare.com/resources/articles/ftp-how-to.aspx

- http://www.windowsnetworking.com/articles-tutorials/network-protocols/Understanding-

FTP-Protocol.html

- http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm

- http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html

http://computer.howstuffworks.com/e-mail-messaging/email1.htm
http://computernetworkingnotes.com/network-administrations/telnet-server.html
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